BAB V
PENUTUP

Menciptakan karya seni merupakan salah satu upaya menandai adanya
setiap gejala atau fenomena. Scbagai suatu upaya, berkreasi mewujudkan
sebuah karya tentu saja bukan semata-mata sebagai rutinitas spontan dan
tanpa suatu dasar maksud tertentu, karena karya seni yvang dimaksud di sini
adalah hasil kreativitas yang dengan sadar diciptakan melalui dialog antara
pikiran dan perasaan,

Mengangkat tema “Buah dan Sayuran Dalam Simbolisasi Aktivitas
Manusia”, sclain sebagai realisasi penyelesaian Tugas Akhir, tema ini juga
merupakan sarana bagi penulis dalam mencari dan menelusuri persoalan nilai
dan makna di balik aktivitas makan, sebagai sebuah rutinitas manusia sehari-
hari yang sarat makna akan tetapi seringkali terlupakan dan tidak sclalu
disadari keberadaannya, Pemaknaan akan pentingnya aktivitas “makan™ yang
erat kaitannya dengan kebutuhan atau kesehatan tubuh manusia, melalui
simbolisasi-dalam karya lukis berupa buah, sayuran serta air miner.... penulis
bermaksud mengartikulasikan nilai-nilai yang ada di dalamnya sebagai bahasa
tanda yang dapat di sampaikan kepada publik (pembaca).

Demikianlah seputar tema Tugas Akhir yang dapat penulis sampaikan,
tentunya Amasih banyak permasalahan vang belum atau tidak dapat
terungkapkan melalui ide-ide dalam karya yang ada. Semoga dengan
terselesainya Tugas Akhir ini kita semua memperoleh nilai, makna yang dapat

dijadikan sebagai salah satu acuan bagi langkah-langkah selanjutnya.
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